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Masyarakat di Indonesia masih menganggap cabe rawit sebagai salah

Data Artikel: .. ; .
Naskah masuk 12 Juli 2023 satu jenis sayuran buah yang sangat diperlukan untuk melengkapi
Direvisi,29Ju|i'2023 berbagai masakan. Oleh karena itu, cabe rawit sebagai salah satu
Diterima, 17 Agustus 2023 sayuran yang menjadi favorit keluarga. Belakangan ini, harga cabe

rawit menjadi tidak stabil, fluktuasi harga membuat ibu-ibu rumah
*Email Korespondensi: tangga menjadi kawatir terhadap anggaran belanjanya. Harga cabe

rawit pernah mencapai Rp. 200.000,- per kilo gram. Tujuan dari
pengabdian adalah budidaya tananam cabe rawit di lingkungan warga
RT. 11, RW. 02 dengan model vertikultur, yang ditanam dalam media
polibag. Metode pelaksanaan membuat disain rangka rak: membuat
rak dari holo galvalum; menyiapkan media tanaman cabe; membibit
dan menanam cabe. Hasil pengabdian berupa: rak vertikultur
sebanyak 5 buah, tanaman cabe rawit, cabe rawit bisa di petik setiap
diperlukan untuk memasak dan mengurangi anggaran untuk membeli
cabe rawit. Kesimpulannya bahwa pemanfaatan lingkungan yang
sempit mampu menghasilkan tanaman dalam bentuk vertikultur dan
bisa membantu pengurangan anggaran biaya untuk membeli cabe
rawit, disamping itu dari 5 rak vertikultur dari tanaman cabe rawit
yang tumbuh sehat dan berbuah tinggal 26 pohon.
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1. PENDAHULUAN

Masyarakat di Indonesia sebagian besar penggemar cabe rawit, oleh karena itu hampir setiap
masakan di Indonesia ada cabe rawitnya, [1]. Cabe rawit sebagai tanaman sayuran yang diambil
adalah buahnya, [2]. Buah cabe rawit mengandung vitamin C dan Kapsaisin yang memberi rasa
pedas, sehingga makanan menjadi lebih nikmat. Budidaya cabe rawit bisa dilakukan oleh
masyarakat di pedesaan dan di perkotaan, bahkan pekarangan sempit masih bisa di manfaatkan
untuk ditanami cabe rawit, [3]. Budidaya cabe rawit cukup mudah, namun harus memperhatikan
teknik dalam menanam cabe, hal ini perlu dilakukan agar hasil tanaman cabe rawit menjadi
baik, [4]. Budidaya cabe rawit sudah banyak dilakukan oleh sebagian dari masyarakat yang
lahannya sempit, [2].

Dewasa ini, fluktuasi harga cabe rawit tidak stabil, sehingga berdampak terhadap anggaran
belanja rumah tangga, [4]. Oleh karena itu, untuk mensiasati kondisi tersebut ibu-ibu di RT.11
RW. 02 Kelurahan Tunjungsekar Kota Malang mulai membuat tanaman cabe rawit dengan media
tanah dalam polybag, [5]. Polybag yang berisi tanah dan pupuk kandang merupakan media
tanam yang sangat baik. Sedangkan untuk penempatan tanaman cabe rawit diletakkan di rak
model vertikultur menjadi lebih ramping dan efisien, [6].
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Budidaya tanaman vertikultur model rak bertingkat telah memberikan ruang bagi warga yang
tidak memiliki lahan yang cukup, oleh karena itu model vertikultur sangat banyak dan
bermacam-macam. Konsep vertikultur telah banyak dipilih oleh setiap orang agar bisa menanam
tanaman buah yang setiap saat bisa dipanen sendiri dan bisa dipelihara sendiri, [7]. Budidaya
tanaman juga harus mengacu pada urutan menyemai benih, menyiapkan tanah sebagai media
tanam, menanam, melakukan pemupukan, memelihara dengan cara disirami, dilakukan
pemangkasan, agar tumbuhan cabe banyak cabangnya sehingga buahnya menjadi lebat,
penyiangan dilakukan supaya tanaman selalu bersih dari rumput, dan di beri pupuk, [8].
Tanaman cabe rawit yang kurang bagus atau tidak sehat akan menurunkan hasil buah, sehingga
untuk menghindari kondisi tersebut diperlukan pemupukan sehingga kesuburan tanah menjadi
terjamin, [9].

Strategi kemandirian pangan juga bisa dilakukan oleh banyak orang dan kampung dengan
memanfaatkan tanah sehingga menjadi bermanfaat, [10]. Kampung yang tangguh warganya
akan makmur dan berdaya, oleh karena itu dengan melakukan gerakan memberdayakan
pekarangan dengan menanam sayuran akan memberikan manfaat bagi banyak orang yang sedang
membutuhkan,[11] .

2. METODE PELAKSANAAN

Tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini adalah untuk memberikan kegiatan kepada ibu-ibu
dimanfaatkan sendiri di lingkungan sekitar rumah. Penanaman dengan memakai polibag lebih
mudah dan penempatannya di rak yang di buat bertingkat menjadikan tanaman cabe menjadi
lebih banyak dan tidak memakan tempat. Adapun metode pelaksanaan pengabdian adalah
sebagai berikut:

- Tahap 5:
Tahap 1: Tahap 2: Tahap 3: Tahap 4: Meletakkan
“fslznvbel::itkﬂ;:jlrn :: membuat rak dari gy menyiapkan mediagm) Pembibitan dan [gg) tanaman cabe di
bertinekat holo galvalum tanaman cabe menanam cabe polybag pada rak
g model vertikultur

Gambar 1. Tahapan metode pelaksanaan pengabdian

Tahapan pelaksaan pengabdian sebagai berikut:

1. Membuat disain rak model vertikultur dapat memberikan gambaran dan arah bagi bapak-
bapak RT. 11 untuk mulai mengerjakannya. Disain gambar membantu dalam proses
pmemperkirakan kebutuhan bahan yang akan dibeli. Anggara biaya yang dipakai adalah dari
kas warga RT. 11, sehingga harus terlaporkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
Berikut gambar 2 rancangan dari rak model vertikultur.
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Gambar 2. Disain Rak Model Vertikultur dari Galvalum Holo

2. Pembuatan rak dari galvalum holo dirasa lebih tahan lama untuk dipakai. Adapun proses
pembuatan dimulai dari pengiapan bahan, pemotongan, dan pemakuan. Pemotongan kayu
sebagai rangka untuk penyangga galvalum dibuat dengan ukuran yang telah disesuaikan
dengan lahan dari masing-masing rumah yang akan ditempati untuk rak vertikultur tersebut.
Rak yang akan dibuat sebanyak lima buah karena luas wilayah RT. 11 hanya 4.800m dan luas
jalan kurang lebih 98 m. Gambar 3 merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat di
lingkungan RT. 11. untuk mengerjakan rak vertikultur.

Gambar 3. Proses Pengerjaan Rak Model Vertikultur dari Galvalum Holo

3. Menyiapkan media tanaman cabe
Media untuk menanam cabe dalam polybag secara teknis juga memperhatikan syarat untuk
bisa tanaman cabe tetap sehat dan tumbuh dengan baik. Adapun yang perlu disiapkan adalah
polybag, tanah yang sudah dicampur dengan pupuk kandang dan sudah jadi siap untuk
dipergunakan menanam cabe rawit. Sekam yang diperoleh dari limbah padi yang di selep
dapat menyerap dan menyimpan air. Berikut gambar 4 yang menunjukkan media tanam cabe
rawit.
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¥ Sekam Padi

Gambar 4. Polybag, Sekam Padi, dan tanah dicampur sekam

4. Pembibitan dan menanam cabe
Pembibitan cabe lansung diperoleh dari petani cabe sehingga warga RT. 11 tinggal
menanam ke polybag. Bibit cabe di pilih yang tumbuhnya subur supaya menjadi tanaman
yang tumbuh dengan baik, gambar 5 bibit cabe dan proses tanam.

: Gambar 5. Bibit Cabe yang sudah di tanam da olybag

5. Meletakkan tanaman cabe di polybag pada rak model vertikultur

Tanaman cabe yang sudah siap bisa diletakkan di rak vertikultur dan di tata rapi supaya
memudahkan pada saat menyiram. Berikut gambar 6 menunjukkan tanaman di letakkan dalam
rak.

[ —

Gambar 6. Cabe rawit ditempatkan di rak vertikultur
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman cabe rawit dengan model vertikultur bagi lahan yang sempit dapat memberikan
ruang baru untuk setiap warga bisa memanfaatkan lahan untuk bercocok tanam. Warga RT. 11
RW. 02 Kelurahan Tunjungsekar Kota Malang, telah melakukan usaha untuk menanam cabe
rawit. Hasil budidaya tanaman cabe lebih diarahkan untuk kebutuhan sehari-hari bagi ibu-ibu di
RT. 11 yang sedang membutuhkan. Tanaman cabe mempunyai umur yang cukup panjang. Hasil
cabe bisa di panen sampai beberapa kali sehingga sangat mudah untuk dipelihara. Hasil cabe
yang sudah tua dapat dilihat pada gambar 7 di bawabh ini.

Gambar 7. Cabe rawit sudah bisa dipanen

Tanaman cabe rawit dari sebanyak 50-60 polybag yang masih bertahan hanya 26 saja. Hal ini
dikarenakan banyak faktor diantaranya adalah: kurang kesadaran warga RT. 11 untuk menyiram
tanaman cabe, karena jika kurang air maka tanaman cabe menjadi layu dan lama-kelamaan
akan mati, [12]. Pemeliharaan tanaman cabe sesuai dengan teknik budidaya yang runtut dan
tertata rapi akan menghasilkan buah cabe yang baik, . Disamping itu untuk memberikan arahan
cara bercocok tanam sesuai dengan prosedur perlu dilakukan penyuluhan supaya hasil
pertaniannya menjadi lebih berdaya hasil tinggi, sejalan dengan, [4]; [5]; [10].

Evaluasi hasil budidaya tanaman cabe rawit di RT. 11 RW. 02 Kelurahan Tunjungsekar Kota
Malang sebelum adanya rak vertikultur warga tidak ada niatan untuk menanam cabe. Kebutuhan
cabe rawit untuk setiap keluarga berbeda-beda, oleh karena itu akan mempengaruhi
pengeluaran biaya untuk belanja, [13]. Budidaya cabe baru dimulai di bulan April 2022, sehingga
di tahun 2023 sudah bisa dipanen. Hasil pengabdian sebagai evaluasi dapat di jelaskan sebagai
berikut dari tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1: Perkembangan Budidaya Tanaman Cabe Rawit Tahun 2022 - 2023

Bulan (20Z2) Butan (2023)
Keterangan
Nopember Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli
Jumlah tanaman cabe per polybag 50 34 26 26 56 26 26 26 26
Jumlah Warga yang memanen 6 3 4 5 5 2 4 7 2
Prosentase Keaftifan warga 30% 15% 20% 25% 25% 10% 20% 35% 10%
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Hasil ini menunjukkan bahwa setiap aktifitas berfluktuasi dan sangat tergantung dari keaktifan
dan perhatian warga dalam mempertahankan budidaya tanaman cabe rawit.

4, KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian telah memberikan solusi bagi ibu-ibu warga RT. 11 kelurahan
Tunjungsekar Kota Malang untuk memanfaatkan lahan kosong guna ditanami cabe rawit.
Budidaya cabe rawit dengan model vertikultur yang di disain dalam bentuk rak memanjang
dengan paduan kayu sebagai penyangga dan galvalum bentuk holo sebagai tempat polybag
tanaman cabe. Rak susun tiga cukup menampung lebih kurang 10 polybag cabe rawit. Sedangkan
jumlah rak vertikultur sebanyak 5 buah dan ditempatkan di beberapa tempat, sehingga setiap
warga bisa memelihara tanaman cabe dengan mudah. Hasil tanaman cabe bisa dimanfaatkan
oleh semua warga yang membutuhkan. Dari 50 polybag tanaman cabe yang bertahan tumbuh
sampai besar sebanyak 26 atau 52%. Tanaman yang tumbuh sampai besar bisa menghasilkan
cabe rawit per pohon sebanyak kurang lebih % kg. Hasil cabe dari budidaya vertikultur bisa
mengurangi pengeluaran biaya untuk belanja cabe, karena warga bisa memetik cabe di setiap
rak yang sudah berbuah.
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